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Hakikat cinta tergambar dalam tiga hal; mengutamakan pandangan orang yang
dicintainya ketimbang pandangan orang lain; memilih selalu bersama orang yang
dicintainya ketimbang bersama orang lain; dan lebih memilih restu orang yang

dicintainya ketimbang restu orang lain.
(Nasha'ih al-’Ibad, Karya Syihabuddin Ahmad bin Hajar al-Asqalani [752-773 H]
Dikomentari oleh Muhammada Nawawi bin Umar al-Jawi)
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Tuhan, kepada-Mu hamba bersujud, kepada-Mu hamba beriman dan kepada-Mu hamba

berserah diri. Wajah hamba bersujud kepada Dzat yang telah menciptakan dan memberinya
bentuk, “melubangi” pendengarannya dan membelah penglihatannya. Maha suci Alla

MEKKAH & MADINAH
Karya: Zuhairi Misrawi
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Nabi Muhammad SAW bersabda:
Ya Allah, anugerahilah kami cinta kepada Madinah,
sebagaimana cinta kami pada Mekkah, atau lebih dari itu.
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Al-Flarif

Mengedepankan hati nurani, menghilangkan benci

Islam dan Hak Asasi Manusia

Abi Setyo Nugroho

Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka
di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rizki dari yang baik-baik dan Kami
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk

yang telah Kami ciptakan (Qs. Al-Isra: 70).

pesan utama ayat di atas menunjukkan
posisi manusia yang sangat istimewa.
Ayat ini hanyalah sebagian kecil dari sekian
banyak ayat ataupun Hadis Nabi
Muhammad SAW yang menjelaskan
tentang keistimewaan manusia, terutama
dibanding makhluk ciptaan Allah SWT yang
lain.

Karena keistimewaan posisi manusia,
Malaikat diperintahkan oleh Allah SWT
untuk bersujud dan menaruh hormat
kepadanya. Bahkan Allah SWT menjadikan
umat manusia sebagai khalifah-Nya di muka
bumi untuk mengurus dan melestarikan
makhluk-makhluk-Nya yang lain.

Realitas agung manusia di atas telah
dijadikan landasan normatif oleh para
ulama terdahulu untuk merumuskan
sebuah gagasan yang disebut dengan istilah

hak asasi manusia (HAM), atau biasa dikenal
dengan istilah haqqul adamiy. Dalam
perspektif fikih Islam klasik, HAM
disandingkan dengan hak lain yang ada
dalam diri mansuia, yaitu hak manusia atas
Allah (haqqullah). Hak asasi manusia dan
hak manusia atas Allah merupakan
“pasangan kembar” yang harus dilestarikan
olehumatlslam.

Pada umumnya, HAM dipahami sebagai
hak manusia terhadap manusia yang lain,
terutama dalam kehidupan sosial.
Sedangkan hak manusia atas Allah SWT
dipahami sebagai hak yang harus dilak-
sanakan oleh manusia kepada Allah SWT,
terutama dalam duniaibadah.

Fikih Islam klasik menjelaskan secara
cukup panjang lebar tentang aturan dan
mekanisme “hak kembar” di atas; apa yang

Mohon tidak dibaca ketika khatib sedang khutbah
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harus dilakukan oleh manusia atas manusia
lain?; apa yang harus dilakukan manusia
terhadap Allah SWT; dan lain sebagainya.

Hal menarik yang harus disampaikan di
sini adalah bahwa dalam konteks hak asasi
atas sesama manusia, Tuhan pun
menangguhkan “hak” dan otoritas-Nya.
Orang yang berdosa kepada sesama
manusia, contohnya, dinyatakan tidak akan
diampuni oleh Allah SWT sebelum yang
bersangkutan meminta maaf dan dimaaf-
kan oleh orangyangdizalimi.

Menurut Prof. Dr. Khaled Aboe El Fadl,
dalam tradisi yurisprudensi Islam, para
sarjana klasik menyusun sebuah skema hak
asasi manusia berdasarkan atas apa yang
mereka sebut sebagai kepentingan yang
melindungi. Dengan mengidentifikasi nilai
dan kepentingan yang melindungi, maka
lahirlah lima rumusan penting yang dikenal
dengan konsep ad-dhaririydtu al-khamsah
(lima kepentingan pokok). Yaitu melestari-
kan agama (hifdzu ad-din), melestarikan jiwa
manusia (hifdzu an-nafs), melestarikan
kebebasan berfikir (hifdzu al-'aqli),
melestarikan keturunan manusia (hifdzu an-
nasl), dan melestarikan harta (hifdzu al-
mal).

Kepentingan yang terlindungi seperti di
atas merupakan kepentingan yang wajib
dijaga, dilestarikan dan diperjuangkan oleh
sistem politik dan hukum. Oleh karena
itulah, sistem politik dan sistem hukum
harus melindungi dan memperjuangkan
kehidupan manusia (nyawa); kemampuan
berfikir dan berrefleksi (akal); hak
mendapatkan keturunan, menikah dan
membesarkan anak (keturunan), hak
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mendapatkan perlakuan yang baik dan tidak
difitnah (jiwa), hak mendapatkan hartayang
diperoleh dengan carayang baik (harta).

Khalifah Abu Bakar ra. pernah berpesan
ketika mengirim ekspedisi pertama ke
negeri Syam; Hendaklah kalian bersikap
adil. Jangan patahkan keyakinan yang telah
kalian ikrarkan. Jangan memenggal seorang
pun. Jangan membunuh anak-anak, laki-
laki dan perempuan-perempuan. Jangan
merusak atau membakar pohon-pobon
kurma, dan jangan menebang pobon-pohon
yang menghasilkan buah-buahan. Jangan
membunuh domba-domba, ternak-ternak
atau unta-unta, kecuali sekadar untuk
dimakan. Secara kebetulan sangat mungkin
klian akan bersua dengan orang-orang yang
telah mengundurkan diri ke dalam biara-
biara, maka biarkanlah mereka dan
kegiatan mereka dalam keadaan yang
damai.

Pesan panjang sarat makna dari sahabat
Abu Bakar ra. di atas cukup menjelaskan
bagaimana Islam memperhatikan hak asasi
manusia, terutama dalam rangka berlaku
bijak dan arif kepada orang lain, bahkan
kepada alam sekalipun. Hingga manusia
mampu menjalankan fungsi kekhalifahan
atau wakil Tuhan di muka bumi.

Di sini dapat disimpulkan bahwa prinsip-
prinsip dasar yang berkaitan dengan hak
asasi manusia, seperti persamaan,
persaudaraan, kebebasan, kemerdekaan,
dan penghormatan terhadap sesama telah
dikukuhkan sejak awal Islam datang.
Dengan kata lain, hak asasi manusia
bukanlah hal baru dalam tradisi Islam.
Bahkan bisa dikatakan, kesadaran akan hak
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asasi manusia dalam tradisi Islam sudah
tumbuh mapan sebelum peradaban
modern berdiri tegak seperti sekarang.
Karena itu, orang yang tulus beriman
kepada Allah SWT akan sangat mencintai
kemerdekaan, bersikap terbuka, mengasihi
sesama manusia dan tidak berlaku zalim
kepada orang lain yang berbeda suku, etnis,
agama dan lain sebagainya. Oleh karenanya,
sangat disayangkan bila sebagian dari umat
Islam menganggap bahwa konsep tentang
hak asasi manusia tidak dikenal dalam
tradisiIslam.

Ada beberapa kasus sederhana yang
dianggap oleh sebagian pihak bahwa Islam
tidak mengenal konsep hak asasi manusia
sebagaimana berkembang belakangan.
Salah satunya dalam hal mendidik anak dan
mengabditerhadap orang tua.
Sebagaimana dimaklumi, Islam me-
wajibkan anak berbakti kepada orang tua.
Bahkan Islam dianggap memberikan “hak”
kepada orang tua untuk memukul anaknya
untuk sebuah pendidikan.

Adalah benar bahwa dalam beberapa
ayat, Al-Quran memerintahkan anak untuk
berbakti kepada orang tua. Perintah
tersebut disebutkan beriringan dengan
perintah menyembah kepada Allah SWT
(Qs. Al-Isrd’: 23). Pada sisi yang lain, orang
tuajuga bertanggung jawab untuk mendidik
keluarga, terutama anak-anak (Qs. At-
Tahrim: 6).

Pemahaman skripturalistik atas doktrin
tersebut (terutama “hak” orang tua
memukul anak) bisa menimbulkan
pelanggaran HAM dan menimbulkan
problem psikologis bagi anak. Itu sebabnya,
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Undang-undang Perlindungan Anak,
memasukkan pemukulan terhadap anak-
anak dalam kategori pelanggaran HAM.
Dalam hemat penulis, letak per-
soalannya tidak berada pada apakah Islam
bertentangan dengan konsep hak asasi
manusia? Karena Islam dan hak asasi
manusia sama-sama memberikan perhatian
terhadap anak dan pentingnya mengabdi
kepada orang tua. Letak persoalannya

adalah, apakah demi kepentingan
pendidikan, orang tua harus memukul
anaknya?

Pada tahap ini persoalan bahasa menjadi
sangat penting. Apakah istilah “dharaba”
yang terdapat dalam Hadis atau ayat yang
dianggap membolehkan orang tua
memukul anaknya demi pendidikan hanya
bermakna memukul secara fisik? Ataukah
istilah ini mempunyai makna lain selain
memukul, seperti peringatan keras dan lain
sebagainya? Sejauh pemahaman penulis,
istilah ini mempunyai banyak makna di luar
makna memukul, seperti memberikan
perumpamaan, menyindir dan lain
sebagainya.

Dengan demikian, tidak ada per-
tentangan antara ajaran Islam dengan HAM.
Sebaliknya, sebelum konsep HAM terkenal
seperti sekarang, Islam datang dengan
tujuan melestarikan hak asasi manusia dan
alam kehidupan. Bahkan untuk kepentingan
agungini, Tuhan telah mengangkat manusia
sebagai wakil-Nya di muka bumi.

Penulis adalah mahasiswa ICAS Jakarta-Uin
Bandung AF. Aktif di Forum Studi Manba ul
Afkar, Ciputat, Tangerang.
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